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Tujuan Praktik Kerja Lapangan (PKL) bagi Praktikan adalah untuk menambah 
pengalaman, mempersiapkan diri dalam menghadapi persaingan di dunia kerja 
dan untuk mendapatkan wawasan yang tidak didapatkan selama perkuliahan, serta 
agar Praktikan memperoleh wawasan, pengetahuan, serta pengalaman dari semua 
kegiatan yang dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL, sehingga Praktikan 
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam dunia kerja yang sesuai 
dengan bidangnya. Kegiatan sehari-hari yang dilakukan Praktikan adalah 
membuat penawaran harga untuk pelanggan, menangani Inquiry Spare Part, 
monitoring NSPK 2018. 
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The purpose of Internship Report for apprentice is to add experience and prepare 
themselves to  face competition in the world of work later and to get insights that 
were not obtained in the lecturer bench, so that apprentice would be able to gain 
insight, knowledge, and experience of all activities carried out during the 
implementation Internship activities, so that apprentice can improve the abilities 
and skills in the world of work in accordance with their fields. During internship 
activities, apprentice is placed in the After Sales Service & Training Department. 
Daily activities carried out by internee are making price quotes for customers, 
handling Inquiry Spare Parts, monitoring NSPK 2018. 
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PKL. 
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semangat maupun materil, dan memberikan motivasi sehingga Praktikan 
dapat melaksanakan dan menyelesaikan laporan PKL ini. 
6. Seluruh Dosen yang telah memberikan ilmu selama Praktikan berada di 
bangku perkuliahan. 
7. Teman-teman S1 Manajemen A 2015 yang senantiasa memberikan 
semangat untuk menyelesaikan laporan Praktik Kerja Lapangan. 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 
Saat ini Indonesia sudah memasuki tahun ketiga sebagai anggota 
Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). MEA adalah sebuah integrasi ekonomi 
ASEAN dalam menghadapi perdagangan bebas antarnegara-negara ASEAN. 
Seluruh negara anggota ASEAN telah menyepakati perjanjian ini. Tanpa 
disadari hal ini menantang seluruh aspek Human Resources di Indonesia 
untuk mampu bersaing dengan negara-negara yang tergabung dalam ASEAN. 
Hal ini tentu membuat semakin tingginya tingkat persaingan didalam 
dunia kerja sehingga menjadi tantangan untuk setiap perguruan tinggi agar 
mampu untuk selalu mengikuti perkembangan pendidikan yang dinamis. 
Perubahan permintaan pasar tenaga kerja yang terus mengalami 
perkembangan baik dari segi kualitas maupun keahlian (skill) membuat 
perguruan tinggi berlomba – lomba meningkatkan kualitas mutu 
pendidikannya. 
Universitas Negeri Jakarta salah satunya adalah Fakultas Ekonomi 
Program Studi S1 Manajemen yang mempersiapkan mahasiswanya dengan 
bekal teori dan praktik yang memadai memiliki peran penting untuk 
menghasilkan lulusan yang dapat memiliki andil besar di suatu instansi 





Salah satu upaya yang dilakukan Universitas Negeri Jakarta adalah 
dengan meningkatkan mutu pendidikan melalui pemberian mata kuliah yang 
relevan dengan kondisi yang dibutuhkan di pasar, salah satunya adalah mata 
kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL). Kegiatan praktik kerja lapangan adalah 
salah satu bagian dari kurikulum perkuliahan Program S-1 Fakultas Ekonomi. 
Melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan, mahasiswa diberikan 
kesempatan untuk dapat merasakan dunia kerja dan menerapkan teori yang 
telah dipelajari semasa perkuliahan. Kegiatan Praktik Kerja Lapangan juga 
merupakan sarana pembekalan serta tempat pembelajaran dan pengalaman 
bagi para mahasiswa sebelum terjun langsung pada dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
Dalam kesempatan ini Praktikan memilih PT. Ziegler Indonesia 
Departemen After Sales Service & Training sebagai tempat menjalani 
program Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai dengan konsentrasi jurusan 
yang diambil Praktikan dalam perkuliahan yaitu Manajemen Pemasaran. 
Praktikan ditempatkan pada Departemen After Sales Service & Training 
sebagai tempat menjalani program PKL ini. 
PT. Ziegler Indonesia adalah perusahaan Internasional dengan lebih 
dari 20 tahun pengalaman di Indonesia, PT. Ziegler Indonesia berkembang 
dan berhasil maju dalam bidang desain, manufaktur dan perakitan layanan 
pemadam kebakaran dan kendaraan pemadam kebakaran, serta distribusi 





kebakaran dari setiap jenis selang api, menjadikan PT. Ziegler Indonesia 
menjadi perusahaan layanan api paling terkemuka di Indonesia dan juga di 
Asia Tenggara. PT. Ziegler Indonesia didirikan pada tahun 1994, tetapi 
dengan sejarah yang sangat panjang di Indonesia sejak tahun 1990, PT. 
Ziegler Indonesia saat ini masih menjadi produsen kendaraan pemadam 
kebakaran dan penyelamatan terkemuka di Indonesia dan mitra tepercaya dari 
industri minyak, gas, pertambangan dan bandara. (www.ziegler.co.id, akses 
25 September 2018) 
Terakhir namun tidak sedikit berbagai departemen pemerintah tertarik 
pada produk dari PT. Ziegler Indonesia untuk ketahanan waktu produk, 
keandalan dan rekayasa yang tepat. Standar internasional untuk jaminan 
kualitas produk diimplementasikan untuk kepuasan pelanggan, tidak hanya 
untuk Kendaraan Ziegler, tetapi juga untuk Peralatan Komponen Ziegler dan 
Pemadam Kebakaran asli. 
Praktikan memilih PT. Ziegler Indonesia Departemen After Sales 
Service & Training sebagai tempat PKL dengan alasan PT. Ziegler Indonesia 
merupakan perusahaan Internasional yang menjadi perusahaan layanan api 
paling terkemuka di Indonesia dan juga di Asia Tenggara yang bergerak di 








B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dan tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) antara lain: 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan 
a. Mendapatkan pengalaman kerja di bidang yang sesuai dengan 
kosentrasi belajar Praktikan, yaitu Manajemen Pemasaran. 
b. Memperkenalkan Praktikan dengan lingkungan kerja secara langsung. 
c. Menerapkan ilmu – ilmu teoritis yang telah dipelajari saat berada di 
bangku perkuliahan untuk diaplikasikan di lingkungan kerja. 
d. Melatih tanggung jawab sebagai individu untuk mampu bekerja dalam 
sebuah tim. 
e. Mewujudkan sosok praktisi yang terampil, kreatif, dan jujur serta 
mampu berinisiatif dan bertanggung jawab terhadap pribadi,  
masyarakat, bangsa dan negara. 
 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
a. Mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Fungsi Pemasaran di PT. 
Ziegler Indonesia 
b. Mengaplikasikan teori yang didapat dari kegiatan perkuliahan ke 
dalan tindak nyata yaitu Praktik Kerja Lapangan 
c. Memperoleh pengetahuan alur disposisi dalam perusahaan 
d. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan softskill dan hardskill  





C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Mempersiapkan diri menghadapi dunia kerja pasca mendapat gelar 
Sarjana Ekonomi. 
b. Dapat mengimplementasikan dan menemukan perbedaaan antara teori 
yang didapat pada bangku perkuliahan dengan kegiatan praktik pada 
lapangan pekerjaan, 
c. Melatih keterampilan sesuai dengan pengetahuan yang diperoleh 
selama mengikuti perkuliahan di Program Studi S-1 Manajemen, 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta, 
d. Mengembangkan daya pikir, kreativitas, dan keberanian serta 
kemampuan berkomunikasi yang dibutuhkan dalam dunia kerja, 
e. Menambah wawasan pengetahuan, dan pengalaman selaku generasi 
yang terdidik untuk siap terjun langsung di masyarakat khususnya di 
lingkungan kerja, 
f. Mengetahui kekurangan, keterampilan, kemampuan yang belum 
dikuasai Praktikan dalam bidang pemasaran, untuk selanjutnya akan 
Praktikan usahakan untuk diperbaiki dan dikuasai sebelum masuk 







2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Sebagai sarana pengenalan, perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi khususnya jurusan Manajemen konsentrasi Pemasaran untuk 
menghasilkan tenaga – tenaga terampil sesuai dengan kebutuhan. 
b. Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 
Universitas Negeri Jakarta. 
c. Untuk meningkatkan kualitas lulusan S1 dan meningkatkan citra 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Bagi PT. Ziegler Indonesia 
a. Untuk menumbuhkan kerjasama yang saling menguntungkan dan 
bermanfaat antara pihak - pihak yang terlibat. 
b. Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat, dan dinamis antara 
PT. Ziegler Indonesia terutama Departemen After Sales Service & 
Training dengan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di sebuah 
perusahaan Swasta yang bergerak di bidang Manufaktur. PT. Ziegler 
Indonesia adalah anak perusahaan dari perusahaan multinasional yang 
mengkhususkan diri dalam pembuatan Fire Fighting dan Rescue Vehicles 
untuk pasar domestik maupun internasional. Berikut adalah data lengkap 
mengenai tempat pelaksanaan PKL adalah sebagai berikut: 





Nama Perusahaan  : PT. Ziegler Indonesia 
Alamat   : Jl. M. H. Thamrin Blok A10 No. 2, Sukaresmi, 
Cikarang Selatan, Bekasi,   Jawa Barat, 17550 
Telepon   : (021) 8972835 
Fax    : (021) 8972836 
Website   : www.ziegler.co.id 
Bagian Penempatan  : Departemen After Sales Service & Training 
 
Praktikan memilih tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. 
Ziegler Indonesia didasari dengan harapan sebagai sarana untuk menerapkan 
ilmu yang sudah didapatkan dalam bangku perkuliahan yang dimana 
mencakup mengenai pemasaran. Oleh karena itu dengan diterimanya 
Praktikan untuk melaksanakan PKL di perusahaan ini merupakan sebuah 
kebanggaan dan menjadi awal yang baik bagi pengalaman kerja Praktikan.  
 
E. Jadwal Pelaksanaan PKL 
Waktu pelaksanaan PKL Praktikan terdiri dari beberapa tahapan yaitu, 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan pelaporan. Rangkaian tersebut antara lain : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap persiapan, Praktikan mengurus kebutuhan surat dan 
administrasi yang diperlukan untuk mencari tempat PKL. Dimulai dengan 





gedung R serta memohon persetujuan Koordinator Program Studi S-1 
Manajemen melalui surat tersebut. Lalu mengajukan surat resmi dari 
Universitas melalui pihak BAKHUM UNJ kepada Departemen Human 
Resource PT. Ziegler Indonesia di Delta Silicon Industrial Park, Jalan MH 
Thamrin Blok A10 No. 2, Sukaresmi, Cikarang. Kemudian tidak lupa pula 
Praktikan untuk mem-follow up surat tersebut. Dan pada awal bulan Agustus, 
pihak perusahaan memberikan izin untuk melaksanakan PKL pada 
pertengahan bulan Agustus 2018. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di PT. Ziegler Indonesia 
Departemen After Sales Service & Training pada tanggal 13 Agustus – 12 
Oktober 2018. Praktikan melaksanakan PKL selama 9 (Sembilan) minggu 
atau 40 (empat puluh) hari kerja, dengan ketentuan waktu kerja sebagai 
berikut: 
Hari kerja  : Senin s.d. Jumat 
Jam kerja  : 07.45 – 17.00 WIB 
Jam Istirahat : 12.00 – 13.00 WIB 
 
3. Tahap Pelaporan  
Pada tahap ini, Praktikan diwajibkan membuat laporan PKL sebagai 
bukti telah melaksanakan PKL pada Departemen After Sales Service & 





laporan PKL pada periode bulan Agustus – Oktober 2018. Pembuatan laporan 
ini merupakan syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Laporan ini berisi pengalaman Praktikan selama masa PKL di PT. 
Ziegler Indonesia Departemen After Sales Service & Training. Data – data 
yang diambil Praktikan diperoleh langsung dari PT. Ziegler Indonesia pada 





















PT. Ziegler Indonesia 
A. Sejarah Umum Perusahaan 
PT. Ziegler Indonesia yang didirikan pada bulan September tahun 
1994 terbentuk dari kerjasama antara Blue Bird Group Indonesia dan Albert 
Ziegler Gmbh & Co. KG German. Blue Bird adalah sebuah grup transportasi 
yang tersebar dan yang paling sukses di Indonesia. Sedangkan Albert Ziegler 
GmbH adalah perusahaan perakit kendaraan dan peralatan pemadam 
kebakaran terbesar di Jerman yang telah berdiri selama lebih dari 100 tahun. 
PT. Ziegler Indonesia memiliki sumber daya yang mampu menghasilkan 
kendaraan pemadam kebakaran dengan kualitas yang baik dan terjangkau 
dipasaran. (www.ziegler.co.id, akses 25 September 2018) 
PT. Ziegler Indonesia memiliki fasilitas produksi yang modern yang 
berada di Kawasan Industri Lippo Cikarang. Memiliki lapangan seluas 3.900 
m2 yang memungkinkan untuk merakit kurang lebih 35 kendaraan pada 
waktu yang bersamaan. Dengan plafon yang tinggi dan sinar matahari masuk 
menerangi area menciptakan suasana pekerjaan yang nyaman dan rapi. 
Fasilitasnya termasuk 30.000 liter penampungan air untuk test kebocoran dan 
pompa. Memiliki 1.200 m2 untuk ruangan kantor yang termasuk ruangan 
untuk drawing dengan fasilitas CAD (Computer Air Design / Software). 






PT. Ziegler Indonesia adalah perusahaan Internasional dengan lebih 
dari 20 tahun pengalaman di Indonesia, PT. Ziegler Indonesia berkembang 
dan berhasil maju dalam bidang desain, manufaktur dan perakitan layanan 
pemadam kebakaran dan kendaraan pemadam kebakaran, serta distribusi 
komponen pemadam kebakaran dan aksesoris seperti pompa pemadam 
kebakaran dari setiap jenis selang api, menjadikan PT. Ziegler Indonesia 
menjadi perusahaan layanan api paling terkemuka di Indonesia dan juga di 
Asia Tenggara. PT. Ziegler Indonesia didirikan pada tahun 1994, tetapi 
dengan sejarah yang sangat panjang di Indonesia sejak tahun 1990, PT. 
Ziegler Indonesia saat ini masih menjadi produsen kendaraan pemadam 
kebakaran dan penyelamatan terkemuka di Indonesia dan mitra tepercaya dari 
industri minyak, gas, pertambangan dan bandara. 
PT. Ziegler Indonesia merupakan anggota dari CIMC Group. CIMC 
Group adalah bagian dari grup terkuat dengan jaringan diseluruh dunia. 
Tujuan CIMC dalam industri pemadaman kebakaran dan penyelamat adalah 
menjadi penyedia solusi pemadam kebakaran dan manajemen darurat 
terkemuka di dunia. Sebagai sebuah merek premium di CIMC Group, PT. 
Ziegler Indonesia adalah produsen berkualitas tinggi peralatan pemadam 
kebakaran. PT. Ziegler Indonesia mampu menawarkan produk-produk yang 
paling cocok. Harapan yang berbeda dari pelanggan internasional Ziegler 






PT. Ziegler Indonesia menggunakan kapasitas dan kemampuan anak 
perusahaan yang dikelola oleh kantor pusat dengan fungsi sentral. Semua 
anak perusahaan saling berkaitan erat dan Ziegler memiliki jaringan pemasok 
yang kuat di sekitar produksi. Melalui anak perusahaan, Ziegler mampu 
memperbesar kapasitas produksi dengan lebih mudah. Setiap anak perusahaan 
jelas khusus pada beberapa jenis produk dan produksi. Ini memungkinkan 
Ziegler untuk menerapkan salah satu metode produksi industry untuk jenis 
kendaraan. Kualitas yang lebih tinggi dan lebih cepat waktu pemrosesan 
adalah hasil. Di sisi lain Ziegler sangat fleksibel untuk menghasilkan produk-
produk unik yang sangat menantang dan khusus.  
1. Visi dan Misi  
(www.ziegler.co.id, akses 25 September 2018) 
a. Visi 
“ZIEGLER will become a worldwide leading provider for fire-fighting 
and emergency management solutions.”  
“ZIEGLER akan menjadi penyedia terkemuka di dunia untuk solusi 
penanggulangan kebakaran dan manajemen darurat.” 
b. Misi 
“As a member of the CIMC-Group, ZIEGLER will offer the best and 
most competitive portfolio of fire-fighting and emergency management 
solutions. The ultimate objective is to protect the public security as well 






“Sebagai anggota CIMC-Group, ZIEGLER akan menawarkan portofolio 
solusi penanggulangan kebakaran dan penanganan darurat yang terbaik 
dan paling kompetitif. Tujuan utamanya adalah untuk melindungi 
keamanan publik serta menyediakan keamanan kerja untuk semua 
karyawan kami dan pengembalian yang baik bagi pemegang saham.” 
2. Logo Perusahaan 
   
Gambar II.1 
Logo PT. Ziegler Indonesia 
Sumber: https://www.ziegler.co.id/company 
B. Struktur Organisasi Perusahaan  
Struktur organisasi yang fleksibel dan tokoh memungkinkan seluruh 
elemen PT. Ziegler Indonesia untuk bersinergi dan tumbuh merata. Berikut 










  Berikut merupakan pembagian tugas dan wewenang dari masing-masing 
bagian yang ada berdasarkan struktur organisasi PT. Ziegler Indonesia: 
1. Direktur Utama (President Director) 
a. Menetapkan strategi dan kebijakan perusahaan 
b. Memastikan kebijakan mutu, K3 dan lingkungan ditetapkan 
c. Memimpin perusahaan 
d. Memastikan harapan dan persyaratan konsumen dimengerti dan 
terpenuhi 
e. Mengkomunikasikan keorganisasian dan nilai-nilai yang berhubungan 
dengan MK3L dan system manajemen di perusahaan 
f. Menyediakan struktur dan sumber daya 
g. Mengevaluasi kinerja perusahaan dengan mengadakan tinjauan 
manajemen 
h. Meninjau sistem manajemen MK3L 
i. Menunjuk perwakilan manajemen 
2. Direktur Keuangan (Director of Finance) 
a. Merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut 
keuangan. 
b. Mengesahkan laporan keuangan perusahaan. 
c. Merencanakan dan mengkoordinasikan penyusunan anggaran 






d. Merencanakan, mengkoordinasikan dan menganalisa strategi 
keuangan yang tepat bagi perusahaan dalam mengambil keputusan. 
3. HRGA Supervisor 
a. Merencanakan perencanaan tenaga kerja dan ketenagakerjaan. 
b. Mengembangkan sumber daya manusia. 
c. Menganalisis evaluasi kerja. 
d. Menafsirkan kontrak serikat. 
e. Membantu menegosiasikan perjanjian kerja bersama. 
f. Mengawasi interpretasi kontrak serikat. 
4. Marketing Manager 
a. Mengatur departemen Marketing. 
b. Mengembangkan Rencana Penjualan (Marketing Plan) tahunan. 
c. Mensosialisasikan Marketing Plan kepada Tim Sales. 
d. Memantau perkembangan kegiatan pemasaran (Sales Planning). 
e. Memimpin Rapat Teknik untuk membuat Contract Review. 
f. Mengevaluasi kinerja Sales. 
g. Memantau keluhan konsumen dan menanganinya. 
h. Menetapkan strategi untuk memperluas hubungan dengan konsumen 
domestik. 
i. Mengevaluasi kepuasan konsumen. 
5. Product Manager 
a. Mengatur departemen Engineering, Ass & Training. 





c. Memantau perkembangan kegiatan setiap departemen. 
d. Mengevaluasi kinerja setiap departemen. 
e. Memantau keluhan konsumen dan sebagai input untuk perbaikan 
produk selanjutnya. 
f. Menetapkan strategi untuk memperluas hubungan dengan konsumen 
domestik. 
g. Mengevaluasi kepuasaan konsumen. 
6. Production Manager 
a. Memimpin dan mengatur kegiatan setiap hari departemen Produksi 
dan PPC. 
b. Mengenali sumber yang dibutuhkan dalam menerapkan proses operasi 
di departemen Produksi. 
c. Memastikan segala dokumen dan referensi lain yang dibutuhkan 
tersedia. 
d. Memastikan proses produksi terkendali. 
e. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan personil. 
f. Memastikan pelaksanaan system mutu di departemen Produksi. 
g. Meninjau kinerja departemen dan menetapkan sasaran kerja. 
7. Supply Chain Manager 
a. Membawahi dan mengatur departemen Purchasing, Warehouse & 
Expediting. 
b. Melakukan program Cost Reduction. 





8. After Sales Service & Training Assistant Manager 
a. Membantu konsumen mengatasi masalahnya dengan mengidentifikasi 
permasalahan, serta memberikan saran agar produk perusahaan 
berfungsi dengan baik. 
b. Membuat daftar dan penawaran harga Spare Part, serta pelayanan 
perbaikan sesuai permintaan konsumen. 
c. Berkomunikasi aktif dengan bawahan dan atasan untuk segala 
kegiatan dan aktifitas jaminan purna jual. 
d. Membuat dan mengajukan MR (Material Request) dan memonitor 
datangnya spare part kemudian memasukkan kedalam daftar 
persediaan. 
e. Membuat jadwal pelayanan perbaikan kendaraan sesuai Contract 
Service. 
f. Membuat jadwal pelaksanaan dan pelayanan unit selama masa 
garansi. 
g. Mempersiapkan buku prosedur operasi standar dan perawatan untuk 
konsumen. 
h. Mempersiapkan buku panduan untuk para peserta training. 








C. Kegiatan Umum Perusahaan 
1. Product 
Secara umum produk utama yang dihasilkan oleh PT. Ziegler 
Indonesia adalah: (Majalah Corporate Profile PT. Ziegler Indonesia, akses 
26 September 2018) 
a. Kendaraan Pemadam Kebakaran 
Kendaraan pemadam kebakaran adalah salah satu produk yang di 
hasilkan oleh PT. Ziegler Indonesia. Ada tiga macam kendaraan, yaitu: 
1. Standard Vehicles adalah sebuah kendaraan pemadam kebakaran 
dengan fasilitas yang fleksibel, PT. Ziegler Indonesia membuat 
kendaraan dapat digunakan secara multi-fungsional di lingkungan 
perkotaan atau industri serta di daerah yang belum tergarap atau 
dilewati. 
2. Rescue Vehicles adalah sebuah kendaraan penyelamatan yang 
memiliki peralatan ekstensif untuk bantuan teknis. Ziegler juga 
memproduksi rescue vehicles sesuai dengan kebutuhan konsumen . 
3. Aerial Raddel Platform Vehicles adalah sebuah kendaraan yang 
berfungsi untuk menyelamatkan, memadamkan api, dan 
melindung.  
b. Kendaraan Pemadam Kebakaran khusus Bandara 
Kendaran pemadam kebakaran khusus bandara adalah kendaraan yang 
di khususkan untuk bandara jika terjadi kebakaran. Pemadam kebakaran 





kendaraan pemadam kebakaran. Ada beberapa macam pemadam 
kebakaran khusus bandara, diantaranya: 
1. Z-Class adalah sebuah kendaraan dengan opsi untuk menyesuaikan 
pemadam kebakaran bandara dan kendaraan penyelamat dengan 
kondisi bandara yang berbeda. Pengolahan komponen yang 
diproduksi seri menjamin keamanan kualitas dan fungsional yang 
tinggi secara konsisten. Di banyak bandara internasional, 
kendaraan Z-Class telah membuktikan diri selama bertahun-tahun 
dengan teknologi yang sangat kuat, mudah digunakan, dan 
keandalan tanpa kompromi. Penawaran Ziegler untuk bandara 
dilengkapi dengan kendaraan standar untuk perlindungan properti 
dan keamanan infrastruktur bandara. 
2. Advancer adalah kendaraan pemadam kebakaran yang menjamin 
perlindungan dan keselamatan di bandara yang lebih kecil. 
Menurut kelas ukuran bandara yang diklasifikasikan dalam 
pedoman ICAO Annex 14, bandara, lapangan udara, lapangan 
helikopter atau landasan pendaratan dalam permintaan kategori 
perlindungan kebakaran tertentu untuk memiliki sejumlah 
kendaraan pemadam kebakaran dan agen pemadam kebakaran. 
c. Fire Fighting Equipment 
PT. Ziegler Indonesia juga memproduksi Fire Fighting Equipment yaitu  
perlengkapan pemadam kebakaran yang menyediakan 





- Hoses and Hose Care 
- Spare Parts 
2. Price 
Penetapan harga merupakan suatu hal penting, perusahaan akan 
melakukan hal ini dengan penuh pertimbangan karena penetapan harga 
akan dapat mempengaruhi pendapatan total dan biaya. Harga merupakan 
faktor utama penentu posisi dan harus diputuskan sesuai dengan pasar 
sasaran, bauran ragam produk, dan pelayanan, serta persaingan. Harga 
yang ditawarkan pun disesuaikan dengan kebutuhan dari pelanggan dan 
harga sewaktu-waktu dapat mengalami perubahan. 
3. Place 
Penentuan lokasi yang strategis bagi perusahaan merupakan salah 
satu hal menentukan. PT. Ziegler Indonesia sebagai produsen penyedia 
peralatan kendaraan pemadam kebakaran memilih lokasi perusahaan di 
daerah Kawasan Industri di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat. 
4. Promotion 
Promosi merupakan komponen dari bauran pemasaran yang 
digunakan untuk memberikan informasi kepada konsumen tentang produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan kepada konsumen. Aktivitas promosi 
memberikan pengaruh baik atau penting untuk keberhasilan penjualan 
perusahaan. Promosi membantu dalam memperkenalkan produk baru atau 





citra periklanan, menciptakan daya tarik antara merek dan konsumen, serta 
memberikan saluran baru untuk menjangkau segmen khayalak. 
PT. Ziegler Indonesia mempromosikan Strategi promosi dan 
penjualan dengan mendatangi langsung perusahaan yang akan diberikan 
promosi dan juga melalui media cetak yaitu Majalah. Sedangkan untuk 
promosi melalui media elektronik, PT. Ziegler Indonesia berusaha 
menyebarkan informasi melalui artikel di laman Facebook, Twitter, 
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BAB III 
PELAKSANAAN PKL 
A. Bidang Kerja 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT. Ziegler 
Indonesia, Departemen After Sales Service & Training. Adapun cakupan 
tugas yang diberikan kepada Praktikan selama menjalani Praktik Kerja 
Lapangan pada PT. Ziegler Indonesia adalah sebagai berikut: 
1. Membuat penawaran harga untuk pelanggan, 
2. Menangani Inquiry Spare Part, 
3. Monitoring NSPK 2018, 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 40 hari 
kerja terhitung dari tanggal 13 Agustus – 12 Oktober 2018. (Praktik Kerja 
Lapangan ini dilaksanakan selama hari kerja Senin s.d Jum’at yang setiap 
harinya dimulai pukul 07.45 – 17.15 WIB). 
Pada saat hari pertama kerja, Praktikan sebelumnya bertemu dengan 
Supervisor HRGA dan diberikan arahan terlebih dahulu oleh Staf HRGA, 
setelah itu diantarkan oleh pihak HRGA ke ruang Departemen After Sales 
Service & Training dan diberikan penjelasan mengenai PT. Ziegler Indonesia 
dan beberapa pekerjaan di Departemen After Sales Service & Training secara 
singkat. 
Setelah itu, Praktikan diperkenalkan dengan para Staf Departemen 





yang ada diruangan. Kemudian Praktikan diberi pemahaman mengenai 
langkah-langkah kerja yang ada di Departmen After Sales Service & Training 
yang akan dilakukan setiap harinya selama satu bulan kedepan. 
Berikut ini uraian tugas-tugas yang dikerjakan Praktikan selama PKL 
di departemen After Sales Service & Training adalah: 
1. Membuat Penawaran Harga kepada Pelanggan 
Pada saat menjalani praktik kerja lapangan, Praktikan mendapat 
kesempatan untuk menangani pelanggan atau shipper secara langsung, 
yaitu dengan memberikan penawaran harga spare part Ziegler. Dalam 
melaksanakan tugas ini Praktikan akan berkomunikasi melalui telepon 
dengan pelanggan (shipper) disebut juga secara by phone atau bisa juga 
disebut strategi komunikasi pemasaran secara Personal Selling. Personal 
selling adalah seni penjualan yang kuno. Kita dapat menemukan berbagai 
buku yang membahas tentang personal selling. Walaupun kuno, personal 
selling adalah alat yang paling efektif dalam proses menghasilkan proses 
pembelian, terutama dalam membangun preferensi, keyakinan, dan 
tindakan pembelian. Kotler & Keller (2015, 23) 
2. Menangani Inquiry Spare Part 
Dalam hal ini Praktikan memberikan pelayanan inquiry Spare Part 
kepada konsumen. Berikut merupakan urutan prosedur yang dilakukan: 
1. Praktikan menerima inquiry spare part dari konsumen melalui Letter, 





2. Praktikan menindaklanjuti inquiry spare part dengan membuat 
“Quotation” dan “ASS Internal Price Calculation” berdasarkan data 
price list dari Albert Ziegler, Jerman atau Purchasing (untuk Spare 
Part non AZ), 
 
Gambar III.1 
ASS Internal Price Calculation 
Sumber: Departemen After Sales Service & Training 
 
3. Praktikan mengajukannya kepada Manajer Produk untuk kemudian 
disetujui oleh Presiden Direktur, jika dalam hal ini Presiden Direktur 
berhalangan hadir maka harus disetujui oleh Manajer Keuangan, 
4. Praktikan mengirimkan penawaran harga kepada konsumen melalui 









Sumber: Departemen After Sales Service & Training 
 
5. Setelah penawaran tersebut disampaikan kepada konsumen, Praktikan 
menunggu respon dari konsumen, 






7. Jika konsumen menyetujui penawaran yang Praktikan sampaikan, 
konsumen akan mengirimkan surat Pesanan Order, 
8. Setelah mendapatkan surat pesanan dari konsumen, maka Praktikan 
membuat “ASS Contract Review”, 
9. “ASS Contract Review” ditandatangani oleh Manajer Produk dan 
disetujui oleh Presiden Direktur, jika Presiden Direktur berhalangan 
hadir maka yang menyetujui adalah Manajer Keuangan, 
10. Setelah disetujui, “ASS Contract Review” diserahkan ke Sekretaris 
untuk didistribusikan kepada bagian terkait selanjutnya, 
11. Praktikan memesan spare part yang dibutuhkan didalam Contract 
Review dimaksud kepada Supervisor Gudang mengikuti Work 
Procedure Pengeluaran Barang Gudang, 
12. Praktikan mengisi form, form diperiksa oleh Finance, 
13. Praktikan memberikan form kepada Supervisor Gudang sesuai “Work 
Procedure Pengeluaran Barang Gudang”, 
14. Praktikan mengambil spare part dari gudang, 
15. Setelah spare part diambil dari gudang, spare part akan diserahkan ke 
bagian expediting untuk dilakukan pengecekan dan pengiriman ke 
konsumen beserta dokumen pendukungnya. 
3. Monitoring NSPK 2018 
Praktikan diberikan data bernama NSPK. NSPK adalah Normal 
Surat Perintah Kerja. NSPK disini adalah data yang berisi nama-nama 





Ziegler Indonesia. Dalam hal ini Praktikan harus menghubungi nomor-
nomor yang tertera yang merupakan narahubung dari perusahaan-
perusahaan tersebut dan mem-follow up perusahaan tersebut untuk dapat 




Monitoring NSPK 2018 
Sumber: Departemen After Sales Service & Training 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Setiap melaksanakan suatu pekerjaan pastilah tidak selalu berjalan 
dengan baik. Sama halnya dalam melaksanakan PKL, pasti memiliki suatu 
kendala yang dihadapi. Adapun kendala yang dihadapi Praktikan selama 





1. Ketika mengawali kegiatan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan belum 
banyak memiliki pekerjaan. 
2. Ketika membuat penawaran banyak istilah-istilah yang baru Praktikan 
dengar. 
3. Praktikan mengalami kesulitan saat menentukan harga jual yang akan 
diberikan kepada pelanggan karena harus selalu berdiskusi dengan Asst. 
Manager, sedangkan Asst. Manager jarang berada di kantor. 
4. Ketika berhadapan langsung dengan Direktur Utama Praktikan 
mengalami kesulitan dalam berbicara. 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Walaupun terdapat beberapa kendala selama melaksanakan PKL, 
Praktikan dapat menyelesaikan PKL dengan baik, adapun cara Praktikan 
mengatasi kendala-kendala selama melaksanakan PKL di PT. Ziegler 
Indonesia, yaitu: 
1. Pada awal pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan, Praktikan khawatir tidak 
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan konsentrasi Praktikan. 
Praktikan sering merasa bingung dan hanya berdiam diri sembari 
menunggu tugas yang akan diberikan. Namun, beberapa hari kemudian 
Praktikan mendapat beberapa pekerjaan. Adapun tugas yang diberikan 
kepada Praktikan merupakan tugas yang cukup mudah dan membutuhkan 
waktu pengerjaan yang singkat, sehingga tersisa banyak waktu senggang. 
Setelah meminta arahan dari pembimbing, Praktikan disarankan untuk 





Praktikan berharap agar ditugaskan pekerjaan yang lebih berhubungan 
dengan kegiatan pemasaran itu sendiri. Namun sejak saat itu, Praktikan 
mulai merasakan sisi positif dari apa yang telah disarankan, yaitu dapat 
mengakrabkan diri dengan staf-staf departemen After Sales Service & 
Training maupun karyawan dari departemen lainnya, dapat mengetahui 
alur birokrasi yang ada di PT. Ziegler Indonesia, kegiatan-kegiatan yang 
sedang berjalan, dan berbagai perihal mengenai penjualan dari 
departemen After Sales Service & Training itu sendiri. Untuk mengatasi 
job decription yang tidak jelas selama pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan, Praktikan memberanikan diri untuk meminta pekerjaan 
kepada staf atau Ass. Manager maupun Spv. ASS agar dapat memperoleh 
ilmu pemasaran yang ada. 
2. Dalam membuat penawaran banyak istilah-istilah yang baru Praktikan 
dengar. Cara Praktikan mengatasi ketidaktahuan mengenai kode khusus 
untuk produk-produk yang ada di PT. Ziegler Indonesia adalah dengan 
berinisiatif bertanya kepada pembimbing serta karyawan lain agar 
mendapat penjelasan lebih rinci mengenai kode-kode tersebut. Definisi 
insisiatif adalah suatu kemampuan dalam menemukan peluang, 
menemukan ide, mengembangkan ide serta cara-cara baru dalam 
memecahkan suatu problema (Suryana:2006). Melalui cara ini pula 
Praktikan dapat melakukan pendekatan dengan staf-staf yang ada di 
Departemen After Sales Service & Training untuk memperkuat relasi dan 





karyawan di perusahaan. Tidak hanya sebatas bertanya, Praktikan juga 
mencatat kode produk yang disebutkan yang nantinya akan berhubungan 
langsung dengan produk PT. Ziegler Indonesia, yakni produk Spare Part 
Ziegler tempat Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. Seiring 
berjalannya waktu, Praktikan menjadi lebih paham dan telah menghafal 
beberapa kode produk yang sering berhubungan langsung dengan 
pelanggan sehingga kendala yang awalnya dialami oleh Praktikan pun 
dapat teratasi berkat rasa ingin tahu dan keinginan bertanya yang dimiliki 
Praktikan. 
3. Ketika Praktikan sedang menentukan harga jual yang akan diberikan 
kepada pelanggan, Praktikan merasa kesulitan dalam menentukan harga 
jual tersebut. Karena dalam Standar Operasional Prosedur, yang memiliki 
tugas untuk menentukan persetujuan harga jual adalah seorang Assistant 
Manager. Sedangkan Assistant Manager sulit ditemui di kantor karena 
banyaknya tugas yang harus dipenuhinya di luar kota atau bahkan berada 
di warehouse yang menyebabkan Praktikan sulit untuk menemuinya. 
Lalu, Praktikan meminta saran kepada Sekretaris Departemen mengenai 
solusi yang terbaik untuk Praktikan dalam menentukan harga jual. 
Setelah Praktikan berkonsultasi, Praktikan disarankan untuk membuat 
beberapa daftar harga jual dengan menggunakan rumus yang telah 
diberikan oleh Sekretaris Departemen dan setelah membuat beberapa 
daftar harga, Praktikan diharap mengirim e-mail kepada Assistant 





kepada pelanggan nantinya. Praktikan pun juga berdiskusi dengan 
Supervisor After Sales Service & Training dalam menentukan harga jual 
yang terbaik jika tidak memungkinkan Praktikan untuk berdiskusi 
langsung dengan Assistant Manager. 
4. Ketika berhadapan langsung dengan Direktur Utama Praktikan 
mengalami kesulitan dalam hal berbicara, karena Direktur Utama PT. 
Ziegler Indonesia merupakan Warga Negara Asing yang berasal dari 
Jerman. Hal ini mengharuskan percakapan dalam hal keseharian maupun 
pekerjaan harus menggunakan Bahasa Inggris. Sayangnya, Praktikan 
merasa kurang fasih dalam berbahasa Inggris. Sehingga menyebabkan 
kurangnya kepercayaan diri Praktikan untuk bercakap langsung dengan 
Direktur Utama. Namun, Praktikan mengambil inisiatif untuk 
memberanikan diri, karena jika tidak dilakukan Praktikan tidak akan bisa 
menghadapinya. Sedangkan Praktik Kerja Lapangan akan dilaksanakan 
selama 2 bulan, yang berarti akan banyak kemungkinan Praktikan 
menghadapi situasi bersama Direktur Utama PT. Ziegler Indonesia. 
Ternyata benar, selama masa Praktik Kerja Lapangan Praktikan akan 
terus bertemu dengan Direktur Utama dalam kepentingan meminta 
persetujuan mengenai hal penawaran harga. Maka, Praktikan berusaha 
untuk belajar meningkatkan komunikasi Praktikan menggunakan Bahasa 
Inggris. Hal ini pun membuktikan bahwa jika rasa takut dan tidak 
percaya diri dapat diatasi dengan latihan dan keberanian. 
 




Setelah melaksanakan PKL di PT. Ziegler Indonesia, praktikan dapat 
menarik kesimpulan bahwa: 
1. Praktikan mengetahui spesifikasi pekerjaan pada Departemen After Sales 
Service & Training di PT. Ziegler Indonesia, 
2. Praktikan dapat mengaplikasikan pengetahuan yang didapat dari materi 
perkuliahan dengan melakukan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan 
konsentrasi yang dipilih yaitu Departemen After Sales Service & Training, 
PT. Ziegler Indonesia 
3. Praktikan memahami pentingnya pendataan, pendistribusian serta 
pengarsipan surat masuk dan keluar, juga alur penyampaian informasi dan 
komunikasi dalam sebuah perusahaan melalui disposisi, 
4. Selain keahlian dan pengetahuan tentang bekerja bertambah, Praktikan pun 
dapat melatih sikap, mental serta etika yang perlu dimiliki saat bekerja 
nanti. Serta selalu membangun dan menjaga hubungan baik dengan 









Setelah mengetahui secara langsung kegiatan yang dilakukan oleh 
para karyawan PT. Ziegler Indonesia, maka praktikan ingin memberikan 
beberapa saran dan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat untuk pihak 
PT. Ziegler Indonesia khususnya pada Departemen After Sales Service & 
Training, Universitas Negeri Jakarta, dan para mahasiswa yang akan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Berikut adalah beberapa saran 
dan masukan dari praktikan: 
Bagi Mahasiswa: 
1. Persiapkan hal – hal yang diperlukan untuk PKL dari jauh – jauh hari agar 
lebih siap dan matang, 
2. Sebelum pelaksanaan PKL dimulai, sebaiknya mahasiswa sudah 
mengetahui bidang kerja yang akan ditempuh selama praktik kerja 
lapangan agar tidak bingung ketika pelaksanaan nantinya, 
3. Melatih kemampuan berkomunikasi yang baik dan benar, karena 
komunikasi merupakan aspek penting dalam melakukan PKL, 
4. Selalu melatih dan mengembangkan interpersonal skill dalam diri masing 
–masing, karena kemampuan ini sangat diperlukan dalam berinteraksi 
dengan setiap pihak di dunia kerja, 








1. Senantiasa menjalin hubungan baik dengan berbagai instansi, lembaga, 
maupun perusahaan yang berpotensi mengembangkan pengetahuan dan 
wawasan mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
2. Meningkatkan kualitas pelayanan akademik secara menyeluruh, khususnya 
pada tahap persiapan Praktik Kerja Lapangan, 
3. Lebih memberikan arahan kepada mahasiswanya mengenai syarat – syarat 
yang harus mereka penuhi selama Praktik Kerja Lapangan berlangsung. 
 
Bagi Perusahaan: 
1. Perusahaan diharapkan dapat membuat program khusus untuk 
memperkenalkan mahasiswa yang sedang PKL disana agar silaturahmi 
juga komunikasi antar mahasiswa dan seluruh karyawan dapat terjalin 
dengan cepat dan tidak canggung, mengingat waktu yang dalam 
melakukan kegiatan PKL sangat singkat hanya kurang lebih 2 bulan atau 
40 hari kerja. 
2. Perusahaan diharapkan membantu mahasiswa dalam kegiatan PKL dengan 
memberi buku panduan atau catatan kecil tentang istilah-istilah yang ada 
di perusahaan maupun di Departemen After Sales Service & Training 
sendiri agar mahasiswa tidak mengacaukan konsentrasi karyawan lain 





3. Diharapkan agar pihak perusahaan menyiapkan fasilitas kerja kepada 
mahasiswa yang akan melaksanakan PKL terutama meja kerja dan 
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Daftar Tugas Harian 
No. Hari, Tanggal Waktu Kegiatan 
1 Senin, 13 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Perkenalan dengan seluruh 
karyawan Departemen 
ASS & Training, 
2. Pengarahan dari Asst. 
Manager ASS & Staff 
3. Pengarahan cara membuat 
quotation, cara 
menggunakan SAP, dan 
cara membuat Exit Permit. 
2 Selasa, 14 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat Contract Review 
LSPK ke beberapa 
perusahaan, 
2. Memonitoring NSPK 2018, 
3. Membuat penawaran 
kepada pelanggan. 
3 Rabu, 15 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran harga 
untuk pelanggan, 
2. Menangani Inquiry Spare 
Part, 
3. Memonitoring NSPK 2018, 
4. Membuat draft quotation. 
4 Kamis, 16 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation 
5 Senin, 20 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation 
6 Selasa 21 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
7 Kamis, 23 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 





3. Mengirim draft quotation 
4. Membuat rekapan tender. 
8 Jum’at, 24 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation 
4. Rapat internal Departemen 
ASS. 
9 Senin, 27 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
10 Selasa, 28 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran harga 
untuk pelanggan, 
2. Menangani Inquiry Spare 
Part, 
3. Memonitoring NSPK 2018, 
4. Membuat draft quotation. 
11 Rabu, 29 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran harga 
untuk pelanggan, 
2. Menangani Inquiry Spare 
Part, 
3. Memonitoring NSPK 2018, 
Membuat draft quotation. 
12 Kamis 30 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
13 Jum’at, 31 Agustus 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
14 Senin, 3 September 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
15 Selasa, 4 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 





3. Mengirim draft quotation. 
16 Rabu, 5 September 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
17 Kamis, 6 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Memonitoring NSPK 2018, 
2. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
3. Membuat draft quotation, 
4. Mengirim draft quotation. 
18 Jum’at, 7 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
19 Senin, 10 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Memproses Delivery 
Order, 
2. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
3. Membuat draft quotation, 
4. Mengirim draft quotation. 
20 Rabu, 12 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Merekap contract review 
per-Agustus, 
2. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
3. Membuat draft quotation, 
4. Mengirim draft quotation. 
21 Kamis, 13 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Mengecek persediaan 
barang yang akan di 
pasarkan, 
2. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
3. Membuat draft quotation, 
4. Mengirim draft quotation. 
22 Jum’at, 14 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
23 Senin, 17 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 





3. Mengirim draft quotation. 
24 Selasa, 18 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
25 Rabu, 19 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
26 Kamis, 20 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
27 Jum’at, 21 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
28 Senin, 24 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
29 Selasa, 25 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
30 Rabu, 26 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
31 Kamis, 27 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
32 Jum’at, 28 
September 2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
33 Senin, 1 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 





3. Mengirim draft quotation. 
34 Selasa, 2 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
35 Rabu, 3 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
36 Kamis, 4 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
37 Jum’at, 5 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
38 Senin, 8 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
39 Selasa, 9 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
3. Mengirim draft quotation. 
40 Rabu, 10 Oktober 
2018 
07.45 – 17.15 1. Membuat penawaran 
kepada pelanggan, 
2. Membuat draft quotation, 
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Lampiran 10 
Lembar Quotation 
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